BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Beton

Beton adalah campuran antara semen Portland atau semen
hidrolik yang lain, agregat halus, agregat kasar, dan air dengan atau
tanpa bahan tambahan sehingga membentuk masa padat. Dalam
suatu perencanaan diusahakan membuat campuran yang ekonomis
namun tetap diusahakan untuk mencapai kekuatan yang disyaratkan
dan kemudahan dalam pelaksanaan serta keawetannya, oleh karena
itu terlebih dahulu harus diketahui sifat-sifat beton tersebut dan

bahan-bahan penyusun dari beton tersebut.

2.2. Material Penyusun Beton

Material penyusun beton yang dipakai dalam penelitian ini

adalah:
2.2.1. Semen

Semen Portland merupakan bubuk halus yang diperoleh dengan
menggiling klingker (yang didapat dari pembakaran suatu campuran
yang baik dan merata antara kapur, silika, aluminium dan oxid besi
hingga tersinter) dengan batu gips sebagai bahan tambah dalam
jumlah yang cukup. Bubuk tadi bila dicampur dengan air selang
beberapa waktu dapat menjadi keras dan digunakan sebagai bahan

ikat hidrolik.
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